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ABSTRAK

Kewenangan Mahkamah Konstitusi untuk menguji undang-undang ratifikasi
perjanjian internasional menimbulkan celah hukum yang berbahaya bagi hubungan
hukum nasional dan internasional di Indonesia. Oleh karenanya, dibutuhkan
konstruksi hukum baru yang dapat menutup celah hukum tersebut melalui
mekanisme constitutional preview. Kewenangan baru tersebut akan dijalankan oleh
Mahkamah Konstitusi untuk menguji Konstitusionalitas suatu perjanjian
internasional sebelum disahkan menjadi ketentuan hukum yang mengikat negara.
Atas permasalahan tersebut, skripsi ini bertujuan untuk membandingkan konsep
dan praktik constitutional preview di Prancis, Hongaria, Kazakhstan, dan Polandia
serta mengkonstruksikan konsep dan praktik constitutional preview di Indonesia.
Tujuan skripsi ini dapat dicapai melalui metode penelitian hukum normatif dengan
tipologi reform-oriented research. Studi perbandingan constitutional preview di
Prancis, Hongaria, Kazakhstan, dan Polandia akan menjadi dasar untuk
mengkonstruksikan constitutional preview secara konseptual dan praktikal. Secara
konseptual, konstruksi constitutional preview dalam skripsi ini meninjau aspek
keterlibatan yuridis dalam ranah eksekutif serta karakteristik dan prinsip peradilan
Mahkamah Konstitusi. Kemudian, secara praktis, konstruksi constitutional preview
meninjau objek pengujian, masuknya Mahkamah Konstitusi dalam tahapan
pembuatan perjanjian internasional, dan perubahan peraturan perundang-undangan
yang diperlukan untuk menghidupkan constitutional preview di Indonesia. Skripsi
ini mengusulkan agar penambahan kewenangan constitutional preview dilakukan
dengan mengubah UUD NRI 1945, UU Perjanjian Internasional, dan UU
Mahkamah Konstitusi. Selain itu, skripsi ini juga mendorong agar dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap peranan Mahkamah Konstitusi dalam tahapan
penarikan diri dari suatu perjanjian internasional yang berdampak luas bagi
masyarakat.

Kata Kunci: Constitutional Preview, Mahkamah Konstitusi; Perjanjian
Internasional
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ABSTRACT

Constitutional Court authority to review law on ratification of international treaties
creates dangerous legal loophole for national and international law ovder in
Indonesia. Therefore, a new legal construction is needed that can resolve the legal
loophole, namely the constitutional preview mechanism. This new authority will be
exercised by the Constitutional Court to examine the constitutionality of an
international treaty before it is ratified as a legal provision that binds the state.
Regarding these problems, this thesis aims to compare the concept and practice of
constitutional preview in France, Hungary, Kazakhstan, and Poland, and also to
construct the concept and practice of constitutional preview in Indonesia.
Comparative studies of constitutional previews in France, Hungary, Kazakhstan,
and Poland will be the basis for constructing the constitutional preview
conceptually and practically. Conceptually, the constitutional preview construction
in this study examines aspects of juridical intervention in the executive power and
characteristics and principles of the Constitutional Court justice. Then, practically,
the construction of constitutional preview reviews the object of preview, the entry
of the Constitutional Court in the international treaty making process, and
amendment to Constitution and laws needed to revive the constitutional preview in
Indonesia. This thesis recommends to add the constitutional preview authority by
amending UUD NRI 1945, Laws on International Treaty, and Laws on
Constitutional Court. Furthermore, this thesis also encourage further research on
the role of Constitutional Court in the treaty withdrawal process which
Sfundamentally affects public.

Keywords: Constitutional Preview; Constitutional Court; International Treaty.
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